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literature on digital literary cultnre, reader participation, platform-mediated
visibiliy, literary legitimacy, and literary pedagogy. The analysis distinguishes
platform visibility, reader popularity, social legitimacy, institutional legitimacy,
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Based on this synthests, the article proposes the Literacy Curation Negotiation
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Abstrak

Platform digital telah mengubah proses publikasi, sirkulasi,
penemuan, dan evaluasi karya sastra, sekaligus membuka peluang
partisipasi pembaca dan menghadirkan tantangan baru bagi
pendidikan sastra. Namun, tingginya keterlibatan digital dan
visibilitas karya pada platform tidak serta-merta menunjukkan
kedalaman pemahaman sastra, kualitas estetik, maupun legitimasi
institusional. Artikel ini mengkaji bagaimana sastra populer digital,
khususnya Wattpad dan komunitas BookTok di TikTok,
membentuk praktik membaca serta memunculkan tantangan
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pedagogis dalam pendidikan sastra pada era literasi digital.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-konseptual melalui
sintesis kritis terhadap literatur mengenai budaya sastra digital,
partisipasi pembaca, visibilitas yang dimediasi platform, legitimasi
sastra, dan pedagogi sastra. Analisis membedakan visibilitas
platform, popularitas pembaca, legitimasi sosial, legitimasi
institusional, dan kompetensi interpretatif sebagai dimensi yang
saling berkaitan, tetapi tidak identik. Berdasarkan sintesis tersebut,
artikel ini mengusulkan Model Negosiasi Kurasi Literasi yang
menghubungkan tiga dimensi, yaitu ekosistem sastra digital,
mediasi pedagogis, dan capaian interpretatif. Model ini
menekankan pembacaan mendalam, penggunaan bukti tekstual,
perbandingan interpretasi, evaluasi kritis terhadap rekomendasi
digital, serta refleksi atas praktik membaca yang dimediasi
platform. Artikel ini menawarkan kerangka konseptual untuk
menghubungkan pengalaman siswa dalam ekosistem sastra digital
dengan praktik interpretasi sastra yang kritis dan berbasis bukti.
Meskipun demikian, model tersebut masih bersifat teoretis dan
memerlukan pengujian empiris untuk menilai penerapan serta
efektivitasnya dalam berbagai konteks pendidikan.

Kata kunci: budaya platform; legitimasi sastra; literasi digital;
pendidikan sastra; sastra populer digital

PENDAHULUAN

Perkembangan platform digital telah mengubah cara karya sastra diproduksi, diedarkan,
ditemukan, dibaca, dan memperoleh pengakuan. Jika dalam ekosistem penerbitan konvensional
keterlihatan karya banyak dimediasi oleh penerbit, sekolah, perpustakaan, kritikus, dan lembaga
penghargaan, ekosistem digital memperluas partisipasi penulis independen, pembaca, komunitas
penggemar, kreator konten, serta sistem rekomendasi algoritmik. Perubahan ini bukan sekadar
perpindahan dari media cetak ke layar, melainkan juga pergeseran mekanisme perhatian, partisipasi,
dan pengakuan kultural. Wattpad memungkinkan publikasi cerita berseri dan interaksi melalui
komentar, sedangkan BookTok di TikTok menjadi ruang sirkulasi rekomendasi, ulasan, dan
percakapan tentang buku. Pianzola et al. (2020) mengkaji hubungan antara teks, komentar
pembaca, dan praktik membaca sosial di Wattpad, sementara Dezuanni dan Schoonens (2024)
membahas BookTok sebagai ruang pedagogi sebaya. Kedua kajian tersebut menunjukkan bahwa
platform digital bukan hanya saluran distribusi teks, tetapi juga lingkungan sosial tempat karya
ditemukan, dibicarakan, dan dimaknai.

Dalam konteks Indonesia, perkembangan tersebut berlangsung bersamaan dengan
tantangan penguatan literasi membaca. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2025 menunjukkan skor membaca Indonesia sebesar 365, dibandingkan dengan 359 pada
2022. Namun, OECD (2026) melaporkan bahwa capaian rata-rata Indonesia secara keseluruhan

relatif setara dengan hasil 2022, sehingga perbedaan skor tersebut tidak dapat langsung ditafsirkan
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sebagai peningkatan yang signifikan secara statistik. Data ini memberikan konteks bagi
pembahasan literasi membaca, tetapi tidak secara langsung mengukur kompetensi interpretasi
sastra atau pengaruh rekomendasi digital terhadap pilihan bacaan. Dalam konteks praktik literasi
digital, Yulianti (2025), melalui penelitian kualitatif terhadap pengguna Wattpad berusia 15-24
tahun, menunjukkan bahwa platform tersebut menjadi ruang literasi keseharian tempat pembaca
dapat beralih menjadi penulis, mengeksplorasi identitas, dan menegosiasikan nilai budaya melalui
cerita romansa. Penelitian tersebut juga menyoroti potensi terbentuknya ekspektasi romantis yang
tidak realistis dan normalisasi pola hubungan problematis. Temuan ini memperlihatkan bahwa
partisipasi digital membuka peluang ekspresi sekaligus menuntut pembacaan kritis terhadap
representasi budaya, meskipun hasil dari kelompok dan konteks tertentu tidak dapat digeneralisasi
kepada seluruh pembaca muda Indonesia.

Dalam pendidikan sastra, penggunaan teknologi digital menawarkan peluang untuk
memperluas akses terhadap karya dan mengembangkan partisipasi pembaca, tetapi keterlibatan
digital tidak otomatis menghasilkan kompetensi literer. Handayani dan Assidik (2025) mengkaji
penggunaan Wattpad dalam pembelajaran cerpen Bahasa Indonesia, Syofiani et al. (2026) meneliti
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran sastra, sedangkan Fahmy et al. (2024) membahas
ketegangan antara selera industri dan kebutuhan artistik dalam pembelajaran menulis cerpen
berbasis sastra siber. Kajian-kajian tersebut menyediakan dasar untuk mempertimbangkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi minat membaca, persepsi positif, dan partisipasi
digital perlu dibedakan dari pemahaman teks, keterampilan menulis, dan kompetensi interpretatif.
Nilai pedagogis teknologi bergantung pada bagaimana pengalaman digital dihubungkan dengan
pembacaan dekat, diskusi, analisis bentuk, argumentasi berbasis bukti tekstual, serta respons kreatif
yang terarah.

Salah satu tantangan utama dalam ekosistem sastra digital adalah hubungan antara
keterlihatan, popularitas, dan legitimasi karya. Rekomendasi platform, interaksi sosial, dan
kepentingan promosi dapat memperbesar peluang suatu karya untuk ditemukan, tetapi keterlihatan
yang tinggi tidak dengan sendirinya menunjukkan kompleksitas naratif atau kualitas estetis.
Dezuanni dan Schoonens (2024) membahas BookTok sebagai ruang pedagogi sebaya yang
memungkinkan pengguna berbagi pengetahuan tentang buku melalui percakapan informal.
Sementara itu, Alifa dan Sobari (2026), melalui survei terhadap 368 pengguna TikTok di Indonesia
dengan kerangka Information Acceptance Model dan Stimulus-Organism-Response, mengkaji
hubungan karakteristik informasi BookTok dengan penerimaan informasi dan intensi pembelian

buku. Dalam model yang mereka uji, kuantitas, kredibilitas, dan kebutuhan informasi berpengaruh
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signifikan terhadap persepsi kegunaan informasi, sedangkan kualitas informasi tidak menunjukkan
pengaruh signifikan. Persepsi kegunaan berkaitan dengan penerimaan informasi, yang selanjutnya
berhubungan dengan intensi pembelian. Temuan tersebut menjelaskan penerimaan rekomendasi
dalam konteks perilaku konsumen, bukan frekuensi membaca, pemahaman teks, atau kedalaman
apresiasi sastra. Pembedaan ruang lingkup ini penting agar temuan tentang perilaku pengguna tidak
digunakan sebagai bukti langsung mengenai kualitas pembacaan sastra.

Persoalan keterlihatan juga berkaitan dengan cara pengguna memahami dan merespons
sistem rekomendasi algoritmik. Low et al. (2025), melalui analisis multimodal terhadap 57 video
BookTok yang menggunakan tagar terkait algoritma dan BookTok, mengkaji cara kreator
membicarakan, mengevaluasi, dan merespons distribusi konten. Jerasa dan Jones (2020) juga
menelaah rekomendasi bacaan berbasis algoritma pada BookTok dan Webtoon dengan
memperhatikan sponsor, metrik keterlibatan, dan kualitas konten. Kajian-kajian ini relevan untuk
memahami bagaimana praktik pengguna, promosi, dan mekanisme distribusi platform membentuk
pengalaman menemukan bacaan. Namun, konten yang sering muncul atau memperoleh perhatian
tinggi tidak otomatis lebih kompleks secara estetis atau lebih bernilai daripada konten yang jarang
direkomendasikan. Oleh karena itu, pendidikan sastra perlu memperluas literasi digital dari sekadar
kemampuan menggunakan platform menjadi kemampuan memeriksa sumber rekomendasi,
mengenali kepentingan promosi, serta mempertimbangkan faktor yang membentuk keterlihatan
karya.

Hubungan antara popularitas, nilai komersial, dan legitimasi sastra dapat dianalisis melalui
sosiologi produksi kultural dan kajian konsumsi. Bourdieu (1993) memandang produksi kultural
sebagai ranah relasional tempat posisi, modal, dan pengakuan terbentuk melalui hubungan
antarpelaku dan institusi. Baudrillard (1998) menyediakan perspektif untuk memahami bagaimana
objek budaya dapat berfungsi sebagai tanda identitas, afiliasi, dan status sosial. Kedua perspektif
ini membantu menempatkan sastra populer digital sebagai teks sekaligus objek perhatian dan
konsumsi simbolik. Meski demikian, popularitas platform dan legitimasi institusional tidak selalu
bertentangan. Keterlihatan digital dapat membuka jalur pengakuan baru, sementara penerbit,
kritikus, komunitas pembaca, dan lembaga pendidikan tetap berperan dalam penilaian karya.
Hubungan tersebut lebih tepat dipahami sebagai proses negosiasi yang bergantung pada konteks
daripada sebagai bukti bahwa platform digital telah menggantikan institusi sastra. Dengan
demikian, jumlah pembaca dan interaksi dapat digunakan untuk memahami sirkulasi serta
penerimaan karya, tetapi tidak cukup untuk menentukan nilai estetis atau kedalaman

interpretasinya.
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Pendidikan sastra juga perlu memperhatikan hubungan antara medium membaca,
kebiasaan membaca, dan tuntutan interpretasi. Hakemulder dan Mangen (2024), melalui tiga
eksperimen mengenai kebiasaan membaca, preferensi medium, dan pengalaman memaknai teks
sastra, melaporkan hubungan antara kebiasaan membaca teks pendek di layar dan kecenderungan
yang lebih rendah untuk mengerahkan ketekunan kognitif ketika menghadapi teks yang lebih
panjang serta merenungkan maknanya. Temuan ini tidak membuktikan bahwa membaca di layar
selalu menghasilkan pemahaman dangkal atau bahwa media cetak selalu lebih unggul. Implikasinya
adalah perlunya memperhatikan kebiasaan membaca dan tuntutan kognitif teks dalam merancang
pembelajaran. Selain itu, analisis terhadap struktur naratif dan konvensi genre tetap diperlukan.
Fahmy et al. (2026), melalui analisis enam novel romansa Islami yang diterbitkan di Fizzo, KBM
App, dan Wattpad, mengkaji formula naratif dan strategi serialisasi dalam sastra populer digital.
Kajian tersebut memperlihatkan relevansi unsur alur, karakterisasi, sudut pandang, serialisasi,
representasi sosial, dan konvensi genre sebagai objek analisis. Karya populer digital karena itu dapat
dimanfaatkan untuk mempelajari struktur naratif dan membandingkan strategi estetik antarkarya
tanpa menjadikan popularitas sebagai ukuran tunggal mutu sastra atau menolak karya hanya
berdasarkan medium penerbitannya.

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu telah membahas praktik membaca dan menulis di
Wattpad, pembelajaran sastra berbantuan teknologi, rekomendasi buku di BookTok, literasi
algoritmik, serta hubungan informasi digital dengan perilaku konsumsi. Namun, penelitian-
penelitian tersebut memiliki fokus dan unit analisis yang berbeda. Kajian perilaku konsumen,
misalnya, menjelaskan penerimaan rekomendasi dan intensi pembelian, bukan legitimasi estetis;
penelitian tentang minat membaca atau persepsi terhadap teknologi juga tidak otomatis
menerangkan bagaimana kewenangan memilih dan menilai karya dinegosiasikan antara pembaca,
platform, dan institusi sastra. Oleh sebab itu, celah yang menjadi perhatian artikel ini bukan
ketiadaan kajian mengenai sastra siber atau pendidikan sastra digital, melainkan kebutuhan untuk
menyintesiskan tiga ranah yang kerap dianalisis secara terpisah: (1) sirkulasi dan keterlihatan karya
dalam ckosistem platform; (2) hubungan antara popularitas, nilai komersial, dan legitimasi sastra;
serta (3) implikasi hubungan tersebut bagi kurasi dan pembelajaran sastra. Sintesis ini diperlukan
untuk menjelaskan bukan hanya bagaimana karya ditemukan dan dibicarakan, tetapi juga
bagaimana karya dipilih, dinilai, dan digunakan sebagai bahan pembelajaran.

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis hubungan antara sirkulasi
sastra populer digital, pembentukan legitimasi sastra, dan tantangan pendidikan sastra, serta

merumuskan implikasi pedagogis dari hubungan tersebut. Artikel ini menjawab tiga pertanyaan:

170



Vol. 1 No. 2 (2026)

(1) bagaimana platform digital memediasi sirkulasi dan keterlihatan karya sastra populer; (2)
bagaimana popularitas platform berhubungan, tetapi tidak selalu sejalan, dengan legitimasi sastra;
dan (3) bagaimana pendidikan sastra dapat menanggapi hubungan tersebut melalui kurasi dan
pembacaan kritis? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, artikel ini menggunakan pendekatan
kualitatif-konseptual kritis melalui sintesis literatur mengenai sosiologi sastra, budaya digital, literasi
algoritmik, dan pedagogi sastra. Perspektif Bourdieu dan Baudrillard digunakan sebagai perangkat
interpretatif untuk membaca hubungan antara pengakuan kultural, sirkulasi tanda, dan nilai karya,
bukan sebagai bukti empiris langsung mengenai perilaku pembaca digital.

Kontribusi artikel ini terletak pada sintesis kritis yang membedakan visibilitas platform,
popularitas, legitimasi sosial, legitimasi institusional, dan kualitas interpretasi sebagai konsep yang
saling berkaitan tetapi tidak dapat dipertukarkan. Sintesis tersebut digunakan untuk menjelaskan
mengapa keterlibatan digital tidak seharusnya langsung disamakan dengan keberhasilan
pembelajaran, serta bagaimana pengalaman membaca di platform dapat dijadikan titik awal bagi
praktik interpretasi yang lebih reflektif. Implikasi pedagogisnya mencakup penelusuran sumber
rekomendasi, analisis konvensi naratif, pembacaan dekat, perbandingan interpretasi, penggunaan
bukti tekstual, dan refleksi kritis terhadap mekanisme keterlihatan karya. Dengan pendekatan ini,
pendidikan sastra tidak perlu menolak popularitas digital ataupun menerimanya sebagai ukuran
mutu, melainkan dapat menjadikan sastra populer digital sebagai objek pembacaan kritis yang
membantu peserta didik menilai karya berdasarkan argumentasi dan bukti, bukan semata-mata

jumlah pembaca atau intensitas interaksi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-konseptual kritis melalui sintesis literatur untuk
menganalisis hubungan antara sastra populer digital, budaya platform, legitimasi kultural, dan
pendidikan sastra. Pendekatan ini memadukan perspektif sosiologi sastra, kajian budaya digital,
dan analisis wacana. Penelitian tidak melibatkan eksperimen atau pengumpulan data lapangan,
melainkan bertujuan menyusun kerangka analitis mengenai negosiasi kurasi dan legitimasi sastra
dalam lingkungan digital serta implikasinya bagi pendidikan sastra.

Bahan kajian meliputi tiga kelompok sumber: (1) literatur teoretis tentang produksi kultural,
legitimasi sastra, masyarakat konsumen, budaya platform, dan literasi digital; (2) artikel jurnal dan
penelitian terdahulu tentang Wattpad, BookTok, sastra siber, praktik membaca digital,
rekomendasi algoritmik, dan pembelajaran sastra; serta (3) dokumentasi tekstual fenomena sastra
digital yang dapat ditelusuri. Sumber dipilih secara purposif berdasarkan relevansi dengan

pertanyaan penelitian, keterlacakan bibliografis, kejelasan metode, dan kontribusi konseptualnya.
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Literatur Indonesia digunakan untuk memahami konteks lokal, sedangkan sumber internasional
memperluas landasan teoretis. Wattpad dan BookTok dipilih sebagai konteks utama karena
merepresentasikan publikasi cerita berseri dan sirkulasi rekomendasi buku. Fenomena lain, seperti
alternate universe (AU), fandom digital, Goodreads, dan novel populer, dipertimbangkan apabila
relevan dan didukung sumber yang dapat diverifikasi.

Informasi dari setiap sumber diorganisasikan berdasarkan identitas bibliografis, fokus, metode,
temuan, konteks, dan relevansinya terhadap pertanyaan penelitian. Analisis membedakan temuan
empiris, argumentasi teoretis, dan interpretasi penulis agar ketiganya tidak diperlakukan sebagai
bukti yang setara. Dokumentasi digital, apabila digunakan, ditelaah berdasarkan bentuk partisipasi
pembaca, keterlihatan karya, praktik rekomendasi, fungsi platform, dan representasi nilai sastra.
Dokumentasi tersebut berfungsi sebagai bahan kontekstual, bukan sebagai dasar untuk mengukur
algoritma secara teknis atau menyimpulkan perilaku seluruh pengguna.

Analisis dilakukan melalui empat tahap. Pertama, identifikasi konsep dan temuan mengenai sastra
digital, budaya platform, partisipasi pembaca, legitimasi kultural, dan pendidikan sastra. Kedua,
pengelompokan dan perbandingan temuan berdasarkan tiga dimensi: sirkulasi dan keterlihatan
karya, partisipasi pembaca, serta seleksi dan rekomendasi yang dimediasi platform. Perbandingan
mempertimbangkan persamaan, perbedaan, konteks, metode, dan unit analisis setiap penelitian
untuk menghindari generalisasi berlebihan. Ketiga, interpretasi kritis menggunakan teori ranah
produksi kultural Bourdieu (1993) untuk menganalisis hubungan aktor, institusi, modal, dan
legitimasi, serta konsep masyarakat konsumen Baudrillard (1998) untuk memahami dimensi
simbolik konsumsi, identitas, afiliasi, dan tren. Kedua perspektif digunakan secara komplementer
tanpa mengasumsikan bahwa popularitas, nilai komersial, kualitas estetik, dan pengakuan
institusional selalu berimpit atau saling meniadakan. Keempat, sintesis konseptual dengan
mengintegrasikan hasil analisis ke dalam Model Negosiasi Kurasi Literasi. Model ini menempatkan
seleksi institusional, partisipasi pembaca, dan perhatian yang dimediasi platform sebagai unsur yang
dapat saling mendukung, bersaing, atau membatasi proses penemuan, pemilihan, dan penilaian
karya. Sintesis kemudian digunakan untuk merumuskan implikasi pedagogis berupa pembacaan
dekat, perbandingan kritis, evaluasi sumber, analisis konvensi naratif, dan refleksi terhadap
rekomendasi platform.

Kredibilitas analisis dijaga melalui perbandingan antarsumber, pemeriksaan kesesuaian klaim
dengan bukti, serta pembedaan antara data empiris, konsep teoretis, dan interpretasi konseptual.
Perbedaan temuan dipertimbangkan berdasarkan konteks dan metode masing-masing sumber,

sedangkan keterbatasan bukti dinyatakan secara eksplisit. Karena penelitian ini tidak menerapkan
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protokol penelusuran sistematis untuk menjamin cakupan seluruh publikasi yang relevan, metode
ini dinyatakan sebagai sintesis literatur kritis, bukan systematic literature review (SLR).

Penelitian ini terbatas karena tidak melibatkan wawancara, observasi sistematis pengguna,
pengumpulan data lapangan, atau pengukuran teknis algoritma. Oleh karena itu, Model Negosiasi
Kurasi Literasi merupakan kerangka konseptual yang masih memerlukan pengujian empitis.
Penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa platform digital telah menggantikan guru, sekolah,
penerbit, kritikus, atau lembaga sastra, tetapi mengkaji bagaimana kewenangan menemukan,
merekomendasikan, memilih, dan menilai karya dinegosiasikan di antara pembaca, platform, dan

institusi dalam ekosistem literasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sintesis kritis literatur menunjukkan bahwa sastra populer digital mengubah bukan hanya medium
publikasi, tetapi juga mekanisme penemuan, sirkulasi, partisipasi, dan pengakuan karya. Platform
seperti Wattpad dan komunitas BookTok memperluas keterlibatan pembaca melalui rekomendasi,
komentar, ulasan, dan diskusi (Pianzola et al., 2020; Dera, 2024; Dezuanni & Schoonens, 2024).
Namun, partisipasi dan keterlihatan digital tidak dengan sendirinya menunjukkan kedalaman
pemahaman atau kualitas interpretasi.

Visibilitas platform, popularitas, legitimasi sosial, dan legitimasi institusional merupakan
konsep yang saling berkaitan, tetapi tidak identik. Mekanisme platform dan praktik pengguna
memengaruhi peluang karya ditemukan (Cotter, 2019; Low et al., 2025), sedangkan pengakuan
sastra juga dibentuk oleh otoritas dan mekanisme seleksi dalam medan budaya (Bourdieu, 1993;
Guillory, 1993). Karena itu, jumlah pembaca maupun status institusional tidak dapat menggantikan
evaluasi estetik berdasarkan bahasa, struktur, karakterisasi, tema, dan konteks karya.

Kajian tentang pengalaman membaca menegaskan pentingnya membedakan keterlibatan
membaca, pemahaman teks, keterampilan menulis, dan kompetensi interpretatif (Hakemulder &
Mangen, 2024; Salmerén et al., 2024; Clinton-Lisell & Litzinger, 2026). Pemanfaatan platform
dalam pembelajaran juga perlu diarahkan pada tujuan yang spesifik, bukan diasumsikan otomatis
meningkatkan seluruh capaian literasi (Apriyani, 2020; Chodiyah et al., 2024; Maylanie et al., 2026;
Waulansari, 2026). Selain itu, kesadaran terhadap rekomendasi algoritmik perlu disertai pembacaan
dekat, penggunaan bukti tekstual, dan perbandingan interpretasi karena pemahaman mekanisme
platform tidak serta-merta menghasilkan penafsiran sastra yang mendalam (Gagréin et al., 2026;

Low et al., 2025).
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Berdasarkan sintesis tersebut, analisis sastra populer digital perlu menghubungkan

mekanisme sirkulasi karya dengan proses pembentukan penilaian, sekaligus mempertahankan

perbedaan konseptual di antara keduanya. Tabel 1 merangkum definisi kerja, indikator atau objek

pengamatan, serta batas inferensi untuk memperjelas kerangka analisis tersebut.

Tabel 1. Pembedaan Konseptual dan Batas Inferensi dalam Kajian Sastra Digital

Konsep Definisi kerja Indikator atau objek Batas inferensi
pengamatan

Visibilitas platform Peluang suatu  karya | Sumber rekomendasi, | Tidak dapat ditentukan
ditemukan, ditampilkan, | pola paparan, | hanya  dari  jumlah
atau diedarkan dalam | kemunculan konten, | pembaca; mekanisme
lingkungan digital. dan jalur sirkulasi karya. | platform petlu  dikaji

secara spesifik.

Popularitas Tingkat perhatian atau | Jumlah pembaca, | Tidak otomatis
penerimaan  pembaca | komentar,  penilaian, [ menunjukkan  kualitas
tethadap suatu karya | pembicaraan, dan | estetik, kedalaman
dalam lingkungan | rekomendasi. pembacaan, atau
tertentu. legitimasi institusional.

Legitimasi sosial Pengakuan tethadap | Ulasan,  rekomendasi | Tidak mewakili
karya oleh komunitas [ komunitas, diskusi, dan | penilaian seluruh
pembaca atau kelompok | reputasi sosial. pembaca dan  tidak
budaya tertentu. identik dengan

legitimasi institusional.

Legitimasi institusional

Pengakuan terhadap
karya melalui institusi
atau mekanisme seleksi

Kritik
penghargaan,
penerbit, dan pemilihan

akademik,
kurasi

Tidak selalu  sejalan
dengan popularitas dan

bukan satu-satunya

budaya. karya dalam kurikulum. [ dasar penilaian mutu
karya.
Penilaian  estetik dan | Evaluasi terhadap cara | Pilihan  kata, sudut [ Memerlukan
interpretatif karya membangun | pandang, karakterisasi, | pembacaan kritis serta
makna melalui bentuk, | konflik, simbol, tema, | argumentasi  berbasis
bahasa, struktur, dan | dan bukti tekstual. teks, bukan  hanya
konteks. metrik  platform atau

status kanonik.

Sumber: Sintesis konseptual penulis dengan mermjuk pada Bourdien (1993), Guillory (1993), Cotter (2019),
Pianzola et al. (2020), dan Low et al. (2025).

Tabel 1 menegaskan bahwa visibilitas, popularitas, legitimasi sosial, legitimasi institusional,

dan penilaian estetik merupakan konsep yang berhubungan, tetapi tidak dapat dipertukarkan.

Indikator dalam tabel berfungsi sebagai perangkat analitis untuk membedakan objek kajian, bukan

sebagai variabel yang telah diukur secara empiris dalam artikel ini. Secara keseluruhan, sintesis

literatur menunjukkan bahwa tantangan pendidikan sastra bukan semata-mata menerima atau

menolak sastra populer digital, melainkan menghubungkan pengalaman membaca yang dimediasi
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platform dengan interpretasi kritis yang dapat dipertanggungjawabkan melalui bukti tekstual.
Temuan sintesis ini menjadi dasar bagi pembahasan mengenai mediasi pedagogis dan perumusan

Model Negosiasi Kurasi Literasi pada bagian berikutnya.

Pembahasan

Mediasi Platform Digital dan Perubahan Otoritas dalam Sirkulasi Sastra

Hasil sintesis menunjukkan bahwa platform digital tidak sekadar menjadi medium distribusi, tetapi
turut membentuk penemuan, publikasi, dan percakapan mengenai karya sastra. Wattpad
memfasilitasi publikasi cerita berseri dan interaksi pembaca dengan teks, sedangkan BookTok
menyediakan ruang rekomendasi, ulasan, promosi, dan diskusi buku melalui video pendek. Yusanta
dan Wati (2020) membahas Wattpad dan Webtoon sebagai sastra populer sekaligus ruang publikasi
pengarang. Keduanya memperlihatkan perluasan jalur sirkulasi di luar penerbitan konvensional,
meskipun akses publikasi tidak menjamin keterlihatan atau pengakuan yang setara bagi setiap karya.

Dimensi sosial pembacaan terlihat dalam kajian Pianzola et al. (2020) tentang pembacaan
digital dan komentar pembaca di Wattpad. Sementara itu, Dera (2024) mengulas perkembangan
penelitian BookTok, sedangkan Dezuanni dan Schoonens (2024) membahas praktik pedagogi
sebaya melalui aktivitas membaca dan rekomendasi buku. Rahman dan Curwood (2026) mengkaji
pemanfaatan budaya membaca sosial #BookTok dalam pengajaran, termasuk peluang
meningkatkan keterlibatan dan tantangan kurasi konten. Namun, komentar pada Wattpad yang
merespons bagian tertentu dari cerita berbeda dari video BookTok yang memperkenalkan atau
mengevaluasi buku kepada calon pembaca. Karena itu, intensitas interaksi digital tidak dapat
langsung dianggap sebagai ukuran kedalaman pemahaman atau kualitas interpretasi; bentuk,
tujuan, dan alasan di balik respons pembaca tetap perlu diperiksa.

Visibilitas karya juga dipengaruhi oleh hubungan antara infrastruktur platform, praktik
pengguna, dan jejaring sosial. Bucher (2018) menjelaskan kekuasaan algoritmik dalam pengaturan
dan pemrioritasan informasi, sedangkan Cotter (2019) membahas strategi pengguna dalam
menghadapi tuntutan visibilitas di media sosial. Low et al. (2025) mengkaji imajinasi algoritmik dan
literasi digital kritis dalam konteks #BookTok. Ketiga perspektif tersebut membantu menjelaskan
kondisi yang memengaruhi peluang karya ditemukan, tanpa mengasumsikan bahwa algoritma
sepenuhnya menentukan pilihan membaca. Pembaca tetap dapat membandingkan, menerima,
mengabaikan, atau menolak rekomendasi. Dengan demikian, visibilitas merupakan kondisi yang
memengaruhi jangkauan karya, bukan ukuran langsung kualitas estetisnya.

Perubahan sirkulasi juga perlu dibedakan dari bentuk dan kualitas karya. Saritri et al. (2020),

melalui kajian terhadap Dear | karya Lilac Lulabby di Wattpad, menganalisis struktur naratif,
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termasuk waktu penceritaan, fokalisasi, dan karakteristik narasi yang berkaitan dengan serialitas
serta interaktivitas platform. Kajian ini menunjukkan relevansi perangkat naratologi dalam analisis
prosa digital, tetapi satu karya tidak dapat mewakili seluruh karakteristik sastra digital. Oleh sebab
itu, penilaian karya tetap membutuhkan pemeriksaan tekstual, bukan sekadar jumlah pembaca atau
respons komunitas.

Otoritas dalam sirkulasi sastra tidak berpindah secara mutlak dari institusi formal kepada
platform digital. Platform memperluas peluang publikasi dan keterlihatan, komunitas pembaca
membentuk pengakuan sosial, sedangkan penerbit, kritikus, sekolah, perpustakaan, dan lembaga
budaya menjalankan fungsi seleksi yang berbeda. Perubahan utamanya terletak pada bertambahnya
aktor, jalur distribusi, dan mekanisme pengakuan. Popularitas digital dapat membuka peluang
pengakuan lebih luas, tetapi tidak otomatis menghasilkan legitimasi institusional atau membuktikan
kualitas estetis suatu karya.

Implikasinya bagi pendidikan sastra ialah perlunya kurasi yang tidak hanya memilih teks,
tetapi juga memeriksa bagaimana karya ditemukan, direkomendasikan, dan dinilai. Rahman dan
Curwood (2026) memberikan landasan untuk mempertimbangkan budaya membaca sosial
#BookTok sebagai sumber pedagogis. Noviarini et al. (2024) membahas media pembelajaran
digital dalam pembelajaran sastra, sedangkan Purba et al. (2026) mengkaji kelayakan digital storytelling
audiovisual melalui kanal YouTube Our Fairy Tals. Kedua kajian tersebut memperluas
pertimbangan tentang media dan format penyajian cerita, tetapi tidak secara langsung
membuktikan peningkatan kualitas interpretasi. Aryahiyyah dan Mulyani (2024), melalui kajian nilai
budaya dalam cerita Wattpad Batavia 1942, menunjukkan kemungkinan menganalisis teks digital
berdasarkan representasi budaya dan relevansinya bagi pembelajaran.

Dalam praktiknya, siswa dapat menelusuri sumber rekomendasi, membedakan promosi
dari penilaian beralasan, membandingkan respons komunitas dengan pembacaan langsung, serta
memeriksa struktur naratif dan representasi budaya. Platform dengan demikian berfungsi sebagai
sumber sekaligus objek pembelajaran, sementara pembacaan dekat dan evaluasi kritis menjaga agar
penilaian tidak berhenti pada popularitas atau respons emosional.

Popularitas, Visibilitas Platform, dan Legitimasi Sastra

Visibilitas, popularitas, legitimasi sosial, legitimasi institusional, dan penilaian estetis
merupakan dimensi yang saling berkaitan, tetapi tidak identik. Visibilitas menunjukkan peluang
karya ditemukan, popularitas mencerminkan perhatian pembaca, legitimasi sosial berkaitan dengan
pengakuan komunitas, dan legitimasi institusional merujuk pada pengakuan melalui lembaga

budaya atau pendidikan. Penilaian estetis dan interpretatif, sebaliknya, memerlukan argumentasi
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berdasarkan karakter teks dan bukti yang relevan.

Pembedaan ini dapat dijelaskan melalui perspektif Bourdieu (1993) tentang medan
produksi kultural dan Guillory (1993) mengenai pembentukan kanon. Pengakuan sastra terbentuk
melalui relasi sosial, otoritas budaya, dan mekanisme seleksi yang memengaruhi karya yang
mendapat tempat dalam ruang publik maupun pendidikan formal. Dalam ekosistem digital, Bucher
(2018) membantu menjelaskan peran algoritma dalam pemrioritasan informasi, sedangkan Cotter
(2019) dan Low et al. (2025) memberikan perspektif tentang strategi visibilitas dan pemaknaan
pengguna terhadap algoritma. Kajian-kajian tersebut menjelaskan kondisi yang memengaruhi
keterlihatan karya, bukan menentukan nilai sastranya.

Karena itu, jumlah pembaca, komentar, dan rekomendasi tidak dapat menggantikan
analisis bahasa, struktur naratif, karakterisasi, serta kemungkinan interpretasi. Sebaliknya,
rendahnya visibilitas digital juga tidak membuktikan rendahnya nilai karya. Dalam pendidikan,
karya populer digital dan karya kanonik dapat dikaji berdampingan dengan menelaah alasan
popularitas, bentuk pengakuan, dasar seleksi institusional, dan kualitas tekstualnya. Pendekatan ini
menghindari penolakan maupun penerimaan berdasarkan status semata.

Medium Digital, Pengalaman Membaca, dan Kedalaman Interpretasi

Medium dan platform digital membentuk kondisi penemuan, penyajian, dan interaksi
dengan karya, tetapi pengaruhnya terhadap pengalaman membaca perlu dibedakan dari kualitas
interpretasi. Wattpad memungkinkan pembacaan cerita berseri dan komentar pada teks, sedangkan
BookTok memfasilitasi rekomendasi serta percakapan mengenai buku melalui video pendek
(Yusanta & Wati, 2020; Pianzola et al,, 2020; Dera, 2024; Dezuanni & Schoonens, 2024).
Perbedaan bentuk partisipasi tersebut penting karena interaksi pembaca dengan bagian tertentu
dari cerita tidak sama dengan paparan terhadap ulasan atau rekomendasi. Oleh sebab itu,
banyaknya interaksi tidak dengan sendirinya menunjukkan kedalaman pemahaman.

Kondisi penemuan bacaan juga berkaitan dengan mekanisme platform dan tindakan
pengguna. Bucher (2018) menjelaskan dimensi sosial-politik kekuasaan algoritmik, Cotter (2019)
membahas negosiasi visibilitas di media sosial, dan Low et al. (2025) mengkaji literasi digital kritis
dalam konteks #BookTok. Perspektif ini membantu menerangkan mengapa sebagian karya lebih
mudah ditemukan, tetapi tidak membuktikan bahwa algoritma sepenuhnya menentukan pilihan
membaca atau bahwa karya yang lebih terlihat memiliki kualitas sastra lebih tinggi. Pembaca tetap
berperan aktif dalam mengevaluasi rekomendasi berdasarkan kebutuhan, pengalaman, dan
pertimbangannya.

Kedalaman interpretasi perlu dinilai melalui hubungan antara klaim pembaca dan bukti
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tekstual. Siswa, misalnya, dapat diminta menjelaskan bagaimana pilihan bahasa, struktur naratif,
karakterisasi, atau sudut pandang mendukung interpretasi mereka, kemudian membandingkannya
dengan tanggapan pembaca lain. Respons emosional dan pengalaman personal dapat menjadi titik
awal pembacaan, tetapi perlu dikembangkan menjadi argumentasi yang koheren. Dengan
demikian, medium digital dipahami sebagai bagian dari kondisi membaca, bukan penentu tunggal
kualitas pemahaman.

Dalam pembelajaran, rekomendasi digital dapat digunakan sebagai pintu masuk untuk
membaca teks secara langsung, memeriksa alasan penilaian, dan membandingkan interpretasi.
Rahman dan Curwood (2026) relevan untuk mempertimbangkan budaya membaca sosial
#BookTok sebagai sumber pedagogis. Namun, keterlibatan di ruang digital sebaiknya diperlakukan
sebagai indikator partisipasi, bukan pengganti penilaian kemampuan menjelaskan unsur naratif,
menyusun interpretasi, dan mempertanggungjawabkan pendapat dengan bukti yang relevan.
Pendekatan ini membuka ruang bagi karya populer digital dan kanonik tanpa menganggap medium
atau status karya sebagal jaminan mutu interpretasi.

Tantangan Pendidikan Sastra: dari Keterlibatan Digital Menuju Interpretasi Berbasis
Bukti

Tantangan pendidikan sastra di era digital ialah menghubungkan keterlibatan siswa dengan
capalian belajar yang dapat diidentifikasi dan dinilai. Membaca cerita berseri, menulis komentar,
mengikuti rekomendasi, dan berdiskusi di komunitas digital memperluas kesempatan berinteraksi
dengan karya, tetapi tidak otomatis meningkatkan pemahaman atau kompetensi interpretatif.
Jenkins (2006) menjelaskan partisipasi audiens dan sirkulasi konten dalam budaya konvergensi,
tetapi partisipasi digital perlu dibedakan dari pencapaian kompetensi sastra. Apriyani (2020) dan
Chodiyah et al. (2024) membahas pemanfaatan Wattpad dalam pembelajaran sastra serta
keterampilan membaca dan menulis; Maylanie et al. (2026) mengkaji hubungan penggunaan
Wattpad dengan minat baca sastra siswa; sedangkan Wulansari (2026) berfokus pada pembelajaran
menulis cerpen melalui Wattpad. Perbedaan fokus tersebut menegaskan bahwa manfaat platform
perlu dievaluasi berdasarkan kompetensi sasaran. Minat baca, misalnya, tidak dapat langsung
dijadikan bukti peningkatan kemampuan interpretasi.

Indikator penilaian perlu disesuaikan dengan capaian yang dituju. Keterampilan menulis
cerpen dapat dinilai melalui struktur cerita, pengembangan tokoh, koherensi alur, dan penggunaan
bahasa. Sebaliknya, kompetensi interpretatif menuntut ketepatan klaim, relevansi bukti tekstual,
koherensi argumentasi, dan pertimbangan atas penafsiran alternatif. Literasi digital kritis
memerlukan indikator tersendiri, seperti kemampuan menelusuri sumber rekomendasi,

membandingkan ulasan, mengenali kepentingan promosi, serta menjelaskan alasan menerima atau
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menolak suatu penilaian. Gee (2004), yang memandang literasi sebagai praktik sosial dan
kontekstual, memberikan landasan untuk memperhatikan bagaimana siswa menggunakan dan
menafsirkan informasi. Pemisahan indikator ini mencegah capaian pada satu aspek dianggap
mewakili kompetensi lain yang belum diukur.

Literasi algoritmik dapat dikembangkan dengan mengajak siswa memeriksa bagaimana
bacaan ditemukan dan direkomendasikan. Gagrcin et al. (2026) mengulas konseptualisasi literasi
algoritmik dan faktor-faktor yang memengaruhinya, sedangkan Low et al. (2025) mengkaji
imajinasi algoritmik dan literasi digital kritis dalam konteks #BookTok. Rahman dan Curwood
(2026) membahas pemanfaatan budaya membaca sosial tersebut dalam pengajaran. Kajian-kajian
ini dapat menjadi landasan untuk merancang kegiatan penelusuran sumber rekomendasi,
perbandingan ulasan, dan refleksi terhadap arus informasi digital. Tujuannya bukan menuntut
siswa menebak seluruh mekanisme teknis algoritma yang tidak dapat diamati secara langsung,
melainkan membangun kesadaran kritis dan kemampuan mengevaluasi rekomendasi berdasarkan
kebutuhan serta bukti yang tersedia.

Guru berperan menghubungkan pengalaman membaca digital dengan pembacaan tekstual
yang cermat. Lo-Philip (2024) membahas pembacaan dekat digital pada siswa sekolah dasar,
sedangkan Nkealah dan Prozesky (2025) mengkaji pembacaan sastra sebagai praktik yang responsif
terthadap konteks sosial dalam pendidikan tinggi. Walaupun konteks keduanya berbeda, kajian
tersebut relevan untuk mempertimbangkan hubungan antara praktik membaca, perangkat
pembelajaran, dan pengalaman sosial. Hidayah et al. (2023) membahas bahan ajar cerpen berbasis
majalah digital yang memuat nilai humanis bagi siswa SMA, sedangkan Noviarini et al. (2024)
mengkaji media pembelajaran digital dalam pembelajaran sastra. Keduanya memberi pertimbangan
dalam pemilihan materi dan media, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan peningkatan
kemampuan interpretasi. Aryahiyyah dan Mulyani (2024), melalui kajian nilai budaya dalam cerita
Wattpad Batavia 1942, menunjukkan contoh analisis teks digital berdasarkan representasi budaya.
Guru dapat memanfaatkan karya yang dikenal siswa untuk menganalisis bahasa, struktur naratif,
karakterisasi, sudut pandang, dan konteks sosial, lalu membandingkannya dengan karya kanonik
berdasarkan kriteria yang jelas.

Berdasarkan sintesis tersebut, artikel ini mengusulkan rangkaian pembelajaran yang
mencakup penelusuran sumber rekomendasi, pembacaan dekat, perbandingan respons pembaca,
dan refleksi interpretatif. Siswa terlebih dahulu menelusuri alasan pemilihan karya, kemudian
membaca teks secara cermat dan menyusun interpretasi berdasarkan bukti tekstual. Teori

transaksional Rosenblatt (1978) memberi landasan untuk memahami hubungan pembaca dan teks
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dalam pembentukan makna: pengalaman personal serta respons emosional dapat menjadi titik
awal, tetapi perlu dikembangkan melalui penalaran dan bukti yang dapat diperiksa. Siswa
selanjutnya membandingkan interpretasi dengan ulasan pembaca lain dan merefleksikan alasan
mempertahankan atau mengubah penilaian awal. Rangkaian ini merupakan usulan konseptual hasil
sintesis literatur, bukan prosedur yang efektivitasnya telah terbukti. Penelitian lanjutan perlu
menguji keterlaksanaan dan hasilnya dengan memisahkan indikator minat baca, pemahaman
bacaan, keterampilan menulis, literasi algoritmik, dan kualitas interpretasi sastra.

Model Negosiasi Kurasi Literasi: Kerangka Konseptual dan Agenda Pengujian

Artikel ini mengusulkan Model Negosiasi Kurasi Literasi untuk menjelaskan hubungan
antara perhatian yang dimediasi platform, partisipasi pembaca, seleksi institusional, dan mediasi
pedagogis. Kontribusinya terletak pada pengaitan mekanisme penemuan dan pengakuan karya
dengan pembelajaran sastra yang menuntut penilaian berdasarkan alasan serta bukti tekstual.
Model ini merupakan proposisi analitis untuk mengembangkan pertanyaan penelitian dan
rancangan pembelajaran, bukan hubungan kausal yang telah teruji secara empiris.

Model tersebut mencakup tiga dimensi ekosistem kurasi sastra digital. Pertama, perhatian
platform, yakni penemuan dan distribusi karya melalui rekomendasi, promosi, jejaring sosial, dan
aktivitas pengguna. Kedua, partisipasi pembaca, meliputi membaca, mengomentari, membagikan,
mengulas, dan mendiskusikan karya. Ketiga, seleksi institusional, yakni pemilihan dan pemberian
pengakuan melalui pendidikan, penerbitan, kritik, penghargaan, atau lembaga budaya. Ketiga
dimensi tidak selalu bekerja secara berurutan atau memiliki kekuasaan setara, tetapi dapat saling
mendukung, bersaing, maupun bertentangan dalam menentukan karya yang ditemukan,

dibicarakan, dan dipelajari.

Capaian Interpretatif
yang Diharapkan
Argumen koheren

Penalaran yang runtut dan
berbasis bukti.

Ekosistem Kurasi Mediasi Pedagogis
Sastra Digital
Penelusuran sumber
Menilai kredibilitas, konteks,
dan tujuan rekomendasi.

Perhatian platform
Re endasi algoritmik, visibili
promosi, dan tren.

Partisipasi pembaca

Membaca, berkomentar,
merekomendasikan, dan membentuk
komunitas.

Seleksi institusional
Penerbit, sekolah, kritikus,
penghargaan, dan lembaga sastra.

Pembacaan dekat
Analisis bahasa, bentuk, struktur,
dan konvensi genre.

Perbandingan interpretasi
Membandingkan perspektif, konteks,
dan nilai estetik.

Refleksi kritis

Kesadaran terhadap mekanisme platform,
promosi, dan bias rekomendasi.

Bukti tekstual relevan

J

F kutipan dan
elemen teks yang tepat.
Pertimbangan alternatif

Keterbukaan terhadap
pembacaan lain.

Justifikasi penilaian
Penilaian karya yang terinformasi
dan dapat dipertanggungjawabkan

1

)

Gambar 1. Model Negosiasi Kurasi Literasi

Sumber: Diolah oleh pennlis berdasarkan sintesis konseptual dalam artikel in.
Catatan: Panah dua arah menunjukkan kemungkinan hubungan timbal balik, bukan bubungan kausal yang telah
dibuktikan secara empiris.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, ketiga dimensi kurasi sastra digital, yaitu

perhatian platform, partisipasi pembaca, dan seleksi institusional, dihubungkan dengan mediasi
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pedagogis, yaitu proses mengarahkan pengalaman membaca menuju interpretasi kritis berbasis
bukti. Melalui proses ini, guru dan siswa tidak berhenti pada popularitas karya, tetapi menelusuri
sumber rekomendasi, membandingkan penilaian, menganalisis teks, dan menjelaskan dasar
interpretasinya. Hubungan antardimensi tersebut menjadi kerangka untuk meneliti bagaimana
peluang membaca dalam ekosistem digital dapat dihubungkan dengan capaian interpretatif.
Namun, keterlaksanaan model, hubungan antardimensi, dan efektivitas mediasi pedagogis masih
perlu diuji secara empiris dalam berbagai konteks pembelajaran.

Ekosisten Kurasi Sastra Digital (perhatian platform, partisipasi pembaca, dan seleksi
institusional) berhubungan timbal balik dengan Mediasi Pedagogis (penelusuran sumber, pembacaan
dekat, perbandingan interpretasi, dan refleksi kritis), yang diarahkan pada Capaian Interpretatif yang
Diharapkan (argumen koheren, bukti tekstual relevan, pertimbangan alternatif, dan justifikasi
penilaian). Panah dua arah menunjukkan kemungkinan hubungan timbal balik, bukan hubungan
kausal yang telah dibuktikan. Diagram merupakan rancangan konseptual penulis.

Istilah #egosiasi menegaskan bahwa kurasi sastra tidak ditentukan oleh satu aktor.
Rekomendasi platform memengaruhi peluang penemuan karya, sedangkan pengalaman membaca,
percakapan komunitas, dan pembelajaran formal turut membentuk pilihan serta penilaian
pembaca. Diskusi dapat mendorong peninjauan ulang interpretasi, sementara pembacaan dekat
dapat mengubah penilaian awal terhadap karya populer. Institusi pendidikan pun dapat
menggunakan karya populer sebagai bahan pembelajaran tanpa menjadikan popularitas sebagai
ukuran tunggal nilai sastra. Dengan demikian, kurasi dipahami sebagai proses terbuka yang dapat
ditinjau dan dievaluasi.

Untuk kepentingan operasional, model ini dikembangkan menjadi empat dimensi: (1)
kesadaran ckosistem, yaitu kemampuan mengenali jalur penemuan karya dan faktor yang
memengaruhi perhatian digital; (2) evaluasi kuratorial, yaitu kemampuan membandingkan
rekomendasi, popularitas, ulasan, dan sumber informasi tanpa menyamakannya dengan kualitas
sastra; (3) interpretasi tekstual, yaitu kemampuan menyusun penafsiran berdasarkan bahasa,
struktur, karakterisasi, sudut pandang, tema, dan konteks; serta (4) refleksi dan justifikasi, yaitu
kemampuan menjelaskan alasan penilaian, mempertimbangkan interpretasi alternatif, dan
membatasi klaim sesuai bukti yang tersedia.

Tabel 2. Operasionalisasi Awal Model Negosiasi Kurasi Literasi

Dimensi Pertanyaan analitis Aktivitas Indikator yang dapat
pembelajaran yang diamati
diusulkan
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pemilihan bacaan.

Kesadaran ekosistem Bagaimana siswa | Menelusuri sumber | Kemampuan
menemukan karya dan | rekomendasi dan | menjelaskan  sumber
memahami sumber [ membandingkan jalur | penemuan serta
rekomendasinya? penemuan karya. membedakan

rekomendasi dari
evaluasi tekstual.

Evaluasi kuratorial Bagaimana siswa | Membandingkan ulasan | Kemampuan
menilai  popularitas, | digital, respons [ menjelaskan perbedaan
ulasan, dan  dasar | pembaca, dan | dasar penilaian serta
pemilihan karya? pertimbangan memberikan alasan

yang relevan.

Interpretasi tekstual

Bagaimana penafsiran
didukung oleh unsur
dan bukti dalam teks?

Melakukan pembacaan
dekat dan
menghubungkan klaim
dengan bagian karya
yang relevan.

Koherensi interpretasi,
relevansi bukti tekstual,
dan hubungan yang
jelas antara klaim dan
bukti.

Refleksi dan justifikasi | Bagaimana siswa | Membandingkan Kemampuan
menjelaskan dan | interpretasi  alternatif | menjelaskan alasan,
meninjau kembali | dan menulis refleksi | mempertimbangkan
penilaiannya? proses membaca. alternatif, dan

membatasi klaim sesuai
bukti.

Catatan: tabel merupakan rancangan operasional awal untuk pembelajaran dan penelitian lanjutan, bukan instrumen
terstandar atan tervalidasi.

Tabel 2 memperlihatkan kemungkinan operasionalisasi Model Negosiasi Kurasi Literasi
melalui kegiatan pembelajaran yang dapat diamati. Namun, indikator yang diusulkan masih perlu
diuji dari segi kejelasan, kesesuaian dengan tingkat pendidikan, dan konsistensi penilaian. Penelitian
lanjutan juga perlu membedakan perubahan minat baca, pemahaman bacaan, keterampilan
menulis, dan kualitas interpretasi agar capaian pada satu aspek tidak serta-merta dianggap mewakili
aspek lainnya.

Pengujian model dapat dilakukan melalui penelitian kelas yang mengamati proses siswa
menemukan, membaca, mendiskusikan, dan menafsirkan karya populer digital. Data dapat
mencakup tulisan interpretatif, catatan diskusi, refleksi membaca, observasi, atau wawancara sesuai
dengan tujuan penelitian. Jika efektivitas model hendak dinilai, diperlukan indikator yang terdefinisi
dan rancangan pembanding yang memadai agar perubahan hasil belajar tidak langsung
diatribusikan kepada penerapan model. Perbedaan tingkat pendidikan, akses digital, kebiasaan
membaca, dan karakter karya juga perlu diperhitungkan dalam pengujian.

Dengan demikian, kontribusi Model Negosiasi Kurasi Literasi terletak pada kerangka yang
menghubungkan mekanisme kurasi digital dengan tujuan pendidikan sastra. Kerangka ini

mengarahkan perhatian bukan hanya pada pihak yang memilih dan mempromosikan karya, tetapi
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juga pada cara pembaca mengevaluasi rekomendasi, membangun interpretasi berbasis bukti, serta
mempertanggungjawabkan penilaiannya. Pendidikan sastra dapat memanfaatkan akses dan
partisipasi yang ditawarkan platform tanpa mengabaikan pembacaan dekat, argumentasi
interpretatif, dan refleksi kritis. Meskipun berpotensi menjadi dasar pengembangan aktivitas
pembelajaran dan penelitian, validitas konstruk, kelayakan penerapan, dan efektivitas model masih

memerlukan pengujian empiris pada konteks pendidikan yang beragam.

SIMPULAN

Model Negosiasi Kurasi Literasi menawarkan kerangka konseptual untuk memahami dan
merespons perubahan praktik literasi sastra dalam ekosistem digital. Model ini menempatkan
kurasi sebagai proses yang mempertemukan perhatian platform, partisipasi pembaca, seleksi
institusional, dan mediasi pedagogis. Kontribusi utamanya ialah menghubungkan persoalan
pemilihan dan penerimaan karya dengan pengembangan kemampuan peserta didik dalam
membangun interpretasi yang koheren, menggunakan bukti tekstual, mempertimbangkan
perspektif alternatif, dan mempertanggungjawabkan penilaian sastra.

Dalam penerapannya, model ini mendorong pendidikan sastra untuk memanfaatkan
pengalaman membaca digital sebagai titik awal pembelajaran kritis, tanpa menyamakan popularitas
dengan kualitas estetik atau menjadikan rekomendasi platform sebagai dasar tunggal pemilihan
bacaan. Peran pedagogis tetletak pada pengembangan kemampuan peserta didik untuk
mengevaluasi sumber, menafsirkan teks, dan menjelaskan alasan penilaiannya. Dengan demikian,
literasi digital dan pembelajaran sastra dapat dihubungkan tanpa mengabaikan kekhasan
pengalaman estetik dan penalaran interpretatif.

Sebagai hasil sintesis konseptual, model ini belum membuktikan hubungan kausal maupun
efektivitas pedagogisnya. Penelitian selanjutnya perlu menguji keterukuran dimensinya, kelayakan
penerapannya, serta hubungannya dengan kualitas interpretasi peserta didik dalam beragam
konteks pendidikan. Pengujian tersebut penting untuk menentukan batas keberlakuan model dan
mengembangkan strategi pembelajaran sastra yang responsif terhadap perubahan ekosistem literasi

digital.
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